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PERENCANAAN DAN PEMBUATAN MESIN ANTRIAN BANK 








Pada umumnya antrian di bank, terutama pada kantor unit cabang pembantu masih 
menggunakan antrian berdiri, kondisi ini dapat mengakibatkan barisan antrian yang 
panjang dan mengurangi kenyamanan nasabah yang mengantri. Dengan sistem yang 
dibuat ini, antrian diatur berdasarkan nomor antrian, di mana nasabah dapat duduk di 
tempat duduk yang telah disediakan tanpa khawatir gilirannya akan terlewati atau 
diserobot oleh nasabah lain karena nomor antrian mereka akan dipanggil satu persatu 
sesuai nomor urut antrian masing-masing secara otomatis. Penelitian ini bertujuan 
merancang dan membuat mesin antrian yang berbasis  Mikrokontroller. 
Penelitian menghasilkan mesin antrian yang berbasis  Mikrokontroller AT89S51 
dengan memanfaatkan jaringan lokal area network yang ada. Mesin akan menampilkan 
nomor urut nasabah dalam bentuk 3 digit angka dan kasir yang siap melayani nasabah 
ditampilkan bentuk huruf. 
 
Kata kunci : mesin antrian, seven segment 
 
PENDAHULUAN 
Transaksi keuangan khususnya seperti 
yang terlihat pada transaksi keuangan di 
bank kelihatannya mudah, namun masih 
tampak di beberapa unit cabang pembantu 
bank yang memberikan pelayanan masih 
belum sepenuhnya memberikan 
kenyamanan kepada nasabah, dimana para 
nasabah masih harus mengantri dengan 
berdiri. Apabila antrian itu hanya sedikit 
maka, nasabah mungkin tidak merasa capek, 
namun bila antriannya panjang, beberapa 
nasabah akan merasa tidak nyaman karena 
harus terus berdiri dalam barisan antrian. 
  
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Local Area Network (LAN) 
LAN merupakan salah satu sistem 
jaringan komputer yang saling 
berkomunikasi di mana menggunakan 
beberapa komputer yang dihubungkan 
paling sedikit dengan satu server yang 






bertugas untuk mengatur jalannya semua 
proses yang dilakukan oleh jaringan 
tersebut. Jaringan komputer muncul dari 
adanya kebutuhan untuk berbagi data di 
antara para pengguna. Komputer memiliki 
kemampuan dalam memproduksi beberapa 
jenis informasi berupa data, spreadsheet dan 
grafik. Konsep dari komputer-komputer 
saling berbagi sumber daya berupa : data, 
pesan, printer, mesin fax, modem dan 
perangkat-perangkat lain.  
Topologi jaringan adalah cara yang 
digunakan untuk menyambung sejumlah 
terminal dan komputer ke dalam suatu 
jaringan. Saat ini sejumlah topologi yang 
berbeda sering digunakan antara lain : 
topologi Mesh (jala-jala), Topologi Star, dan 
Topologi Cluster. 
2. Database 
Database atau dalam bahasa 
Indonesia yaitu basis data, terdiri dari dua 
bagian kata yaitu data dan base. Base 
menunjukkan tempat, sedangkan data 
merupakan penggambaran fakta yang 
mewakili suatu objek dalam bentuk angka, 
huruf, symbol, teks, gambar atau kombinasi. 
Database memiliki prinsip utama yaitu 
pengaturan data dalam tujuan utama adalah 
untuk kemudahan dan kecepatan dalam 
pengambilan data dengan pengaturan, 
pemilihan, pengelompokkan, 
pengorganisasian data yang tersimpan sesuai 
fungsi atau sejenisnya. 
 
3. Seven Segment 
Display seven segment merupakan 
jenis tampilan yang terdiri dari tujuh 
segment yang terpisah yang diberi label a 
sampai g. Display seven segment digunakan 
untuk menampilkan karakter decimal 0 
sampai 9. Setiap segment terbuat dari 
material yang memancarkan cahaya apabila 
dilewati arus. Material yang paling umum 
digunakan adalah light emitter diode (LED). 
 
4. Bahasa Pemrograman Delphi 
Borland Delphi adalah salah satu 
bahasa pemrograman terbaik. Dalam 
pembuatan sebuah program, Delphi 
menggunakan sistem yang disebut RAD 
(Rapid Application Development). Sistem 
ini memanfaatkan bahasa pemrograman 
visual yang membuat seorang programmer 
lebih mudah mendesain program tampilan 
(user interface). Cara ini sangat bermanfaat 
untuk membuat program yang bekerja dalam 
sistem Windows yang memang tampilan 
layarnya lebih rumit dibandingkan dengan 
sistem operasi DOS. Dengan bahasa 
pemrograman biasa (non visual), waktu 






seorang programmer lebih banyak 
dihabiskan untuk mendesain atau 
memperindah tampilan program daripada 
menulis program utamanya sendiri. 
 
5. Mikrokontroller AT89S51 
Mikrokontroller AT89S51 adalah 
mikrokontroller ATMEL yang kompatibel 
penuh dengan mikrokontroller keluarga 
MCS-51, membutuhkan daya yang rendah, 
memiliki performa yang tinggi, dan 
merupakan mikrokomputer 8 bit yang 
dilengkapi dengan 4 Kbyte EPROM dan 128 
byte RAM internal. Program memori dapat 
diprogram ulang dalam sistem atau dengan 
menggunakan Programmer Nonvolately 
Memory Convensional. 
 
6. Komunikasi Serial RS-232 
RS-232 merupakan seperangkat alat 
yang berfungsi sebagai interface dalam 
proses transfer data antar komputer terutama 
dalam bentuk serial transfer. RS 232 
merupakan kependekan dari Recommended 
Standart Number 232. Pada prinsipnya 
proses transfer data dengan menggunakan 
sebuah serial interface ini  sangat sederhana. 
Data yang ditransfer dari suatu terminal 
akan diterima oleh terminal lainnya, dan 
demikian juga sebaliknya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan dan pembuatan alat terdiri dari 
tiga bagian yaitu perencanaan jaringan, 
perencanaan perangkat keras, dan perangkat 
lunak. 
Sistem kerja dari alat ini yaitu dengan 
memanfaatkan sistem jaringan komputer 
lokal yang telah tersedia. Dimana server 
mengawasi dan mengendalikan kerja dari 
client (komputer kasir dan komputer 
nasabah). Urutan kerja sistem yaitu jika ada 
nasabah yang akan melakukan transaksi, 
terlebih dahulu harus menekan sebuah 
tombol tertentu pada keyboard di komputer 
yang telah disediakan bagi nasabah, 
kemudian komputer tersebut akan 
memberikan nomor urut antrian dan 
mencetaknya melalui printer yang terhubung 
pada komputer nasabah ini serta 
mengirimkan informasi ke server untuk 
menyimpan nomor urut nasabah ke dalam 
database antrian. Selanjutnya apabila teller 
telah siap melayani nasabah berikutnya, 
menekan tombol yang telah ditentukan pada 
keyboard komputernya, komputer teller 
akan mengirimkan informasi ke komputer 
server, dan komputer server akan melakukan 
panggilan nasabah melalui display seven 
segment sesuai dengan urutan dalam 
database antrian pada server. 
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Gambar 1. Perancangan Sistem Perancangan 
Perangkat Keras 
 
Perancangan Rangkaian RS 232 
Digunakan untuk mengirimkan data 
dari blok penerima data pengunci program 
aplikasi berbasis windows ke PC. 
 
Gambar 2 Rangkaian RS 232 
Perancangan Rangkaian Mikrokotroller 
AT89S51 
 
Gambar 3 Rangkaian Mikrokontroller 
 
Mikrokontroller AT89S51 disini 
berfungsi untuk memproses data yang 
dikirimmkan oleh PC untuk ditampilkan 
pada display output seven segment.  
Perancangan Rangkaian Display Output 
Seven Segment 
 
Gambar 4  Rangkaian Display Seven 
Segmen 
 






Rangkaian ini digunakan untuk 
menampilkan nomor urut antrian nasabah 
yang dipanggil oleh teller. Secara otomatis 
akan berubah saat teller menekan tombol 
pemanggil. 
Pengujian Tampilan Display Seven Segment 
Pengujian dilakukan dengan 3 komputer 
dimana salah satunya berperan sebagai 
server dan lainnya sebagai client, serta 
sebuah printer. Apabila teller pada suatu 
kasir mengirim informasi ke server bahwa 
kasir tersebut telah siap melayani nasabah 
berikutnya, maka display sevent segment 
yang menampilkan 3 digit nomor antrian 
akan muncul diikuti oleh huruf kasir. 
 
Gambar 5.  Hasil Pengujian tampilan 
panggilan dari  
Tellar A dengan nomor urut 1 
 
Gambar 6. Hasil Pengujian tampilan 
panggilan  
dari teller B dengan nomor antrian 1 
 
 
Gambar 7. Hasil Pengujian tampilan 
panggilan  
dari teller B dengan nomor antrian 3 
 
Kesimpulan Penelitian 
1. Alat ini dapat diinstalasikan dengan 
mudah dimana server yang mengatur 
sistem antrian ini tidak harus di 
komputer server utama, sehingga apabila 
ada gangguan pada komputer yang 






bertindak sebagai server maka tidak 
mengganggu aktivitas komputer lain. 
2. Alat ini lebih ekonomis karena 
memanfaatkan jaringan komputer lokal 
sehingga tidak memerlukan biaya 
tambahan untuk pengadaan komputer 
khusus. 
3. Nasabah yang tidak mengambil nomor 
antrian melalui komputer nasabah tidak 
akan dipanggil, sehingga tidak dapat 
melakukan transaksi dan tidak 
mengganggu antrian. 
Saran 
Perangkat ini dapat dikembangkan untuk 
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